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         ABSTRACT 
 

Diabetes Mellitus is a type of disease caused by the decrease of insulin hormone 
produced in pancreas gland. Diabetes mellitus is characterized by high blood 
glucose level, usually exceeding the normal level or more than 200 mg / dL. 
 
The purpose of this research is to find out the effect of gourd ethanol extract 
(Momordica charantia L) to decrease the blood glucose level in white rats (Rattus 
novergicus) and to determine which dose of gourd ethanol extract (Momordica 
charantia L) has the same effect of that in glibenclamide. The method used in this 
research was an experimental method that was testing the effect of giving gourd 
ethanol extract (Momordica charantia L) to decrease the blood glucose level 
where white rat (Rattus novergicus) were used as experimental animals. 
 
The results showed that in the beginning of the fasting till the first 15 minutes, 
there was no significant difference in the rats’ blood glucose levels of the. But in 
the 30th  minute, the dose of group 0.15 g / kg BW, dose of 0.3 g / kg BW, dose of 
0.6 g / kg BW and Glibenclamide showed significant different from those of the 
aquadest and CMC groups. This showed that the dose group of 0.15 g / kg BW, 
the dosage of 0.3 g / kg BW, the dose of 0.6 g / kg BW could lower the blood 
glucose levels. In the 45th minute, the Glibenclamide group and the dose of 0.6 g 
/ kg BW were significantly different with those in the dose group of  0.15 g / kg 
BW, the dose of 0.3 g / kg BW and aquadest and CMC group. 
 
The data above concluded that giving gourd ethanol extract in dose of  0,15 g / 
kg BW, dose 0,3 g / kg BW, and 0,6 g /KG BW could lower the blood glucose 
level.  Ethanol extract of gourd in dose of 0,6 g / kg BW had the same effect with 
Glibenklamid in lowering the blood glucose level in the 30th  until 45th minute. 
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ABSTRAK 
 

 Diabetes Melitus adalah suatu jenis penyakit yang disebabkan 
menurunnya hormon insulin yang diproduksi oleh kelenjar pankreas. Penyakit 
diabetes melitus ditandai dengan kadar glukosa darah melebihi normal atau lebih 
dari 200 mg/dL dan kadar glukosa puasa di atas atau sama dengan 126 mg/dL. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian ekstrak etanol 
buah pare (Momordica charantia L) mampu menurunkan kadar glukosa darah 
tikus putih (Rattus novergicus) dan untuk mengetahui dosis ekstrak etanol buah 
pare (Momordica charantia L) memiliki efek yang sama dengan glibenklamid. 
 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksperimen yaitu 
dengan menguji pengaruh pemberian ekstrak etanol buah pare (Momordica 
charantia L) terhadap penurunan kadar glukosa darah dengan tikus putih (Rattus 
novergicus) sebagai hewan percobaan. 

Hasil penelitian yang diperoleh, kadar glukosa darah pada saat puasa, 
awal hingga menit ke-15 tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna satu 
dengan yang lainnya. Kemudian pada menit ke-30, kelompok Dosis 0,15 g/kg 
BB, Dosis 0,3 g/kg BB, Dosis 0,6 g/kg BB dan Glibenklamid berbeda nyata 
dengan kelompok aquadest dan CMC. Ini menunjukkan bahwakelompok Dosis 
0,15 g/kg BB, Dosis 0,3 g/kg BB, Dosis 0,6 g/kg BB telah dapat menurunkan 
kadar glukosa darah. Pada menit ke-45, kelompokGlibenklamid danDosis0,6 g/kg 
BBberbeda nyata dengan kelompok Dosis 0,15 g/kg BB, Dosis 0,3 g/kg BB 
kelompok aquadest dan CMC. Ini menunjukkan bahwakelompok Dosis 0,6 g/kg 
BB telah dapat menurunkan kadar glukosa darah. 
 Dari data diatas maka di dapat kesimpulan bahwa pemberian EEBP 
Dosis 0,15 g/kg BB, EEBP Dosis 0,3 g/kg BB, dan EEBP Dosis 0,6 g/kg BB 
mampu menurunkan kadar glukosa darah. Dan EEBP Dosis 0,6 g/kg BB memiliki 
khasiat sama dengan Glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa darah 
terlihat pada menit ke-45. 
 
 
Kata kunci : Glukosa, Ekstrak Buah Pare, Glibenklamid 
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